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ABSTRAK

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk penyelenggaraan kegiatan bagi
mahasiswa untuk untuk mengaplikasikan teori-teori yang diperolehnya selama kuliah di
dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama dua bulan sejak 3 Oktober 2022
hingga 3 Desember 2022 di Kelompok Tani Lestari Tani, Kampung Puncak Mulya, Desa
Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Data primer diambil
dari pelaksanaan kegiatan penelitian, pengamatan hasil, dan budidaya kentang serta
wawancara di lapangan, sedangkan data sekunder diambil dari studi literatur. Pemberian ZPT
giberelin dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan tunas tanaman kentang sehingga
mampu mencukupi kebutuhan benih yang belum terpenuhi. Aplikasi hormon giberelin ini
dilakukan dengan cara mengoleskan larutan hormon giberelin pada mata tunas benih
kentang varietas granola.

Kata kunci : Benih kentang, Budidaya, Giberelin, ZPT
ABSTRACT

Field Work Practice is enforcement activities for students to apply the theories
received during the learning process in college into the real world of work. This event carried
out for two months from 3 October 2022 to 3 December 2022 at the Lestari Tani Farmers
Group, Puncak Mulya Village, Sukaluyu Village, Pangalengan District, Bandung Regency, West
Java. Primary data was taken from research activities, yield observations, and potato
cultivation and field interviews, while secondary data was taken from the literature. The
hormone gibberellin is used to accelerate the growth of potato shoots so that they can meet
the insufficient need for seeds. The application of the gibberellin hormone is done by
applying a solution of the gibberellin hormone to the buds of the potato seeds.

Keywords: Potato seed, Cultivation, Gibberellin, Phytohormones
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PENDAHULUAN

Kelompok Lestari Tani merupakan
sebuah kelompok tani yang berlokasi di
Kampung Puncak Mulya, Pangalengan.
Kelompok Lestari Tani didirikan pada 2 Juni
2011 aktif

mencapai 30 orang serta memiliki luas

dengan jumlah anggota
lahan garapan sebesar 25 Ha dengan

komoditas unggulan meliputi tanaman
kentang, cabai gendot, kubis, dan sawi
putih.

Kentang merupakan jenis tanaman
kadar karbohidrat
yang cukup tinggi dan umumnya digunakan
bahan

makanan pokok seperti beras dan jagung.

umbi yang memiliki

sebagai makanan  pengganti

Permintaan kentang saat ini semakin
meningkat akibat dari pertambahan jumlah
penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap gizi, serta semakin
luasnya pemanfaatan hasil produksi
kentang untuk berbagai bahan makanan
seperti sayuran dan makanan
(Fernando, 2020).

Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)

mencatat produksi kentang di Indonesia

ringan

akan mencapai 1,36 juta ton pada tahun
2021. Naik 6,10% dari tahun sebelumnya
1,28 juta ton. Selain itu, menurut hasil
(2018)
tahun 2016-2018, konsumsi rumah tangga

Survei Sosial Ekonomi Nasional
terhadap kentang meningkat sebesar
0,25% pada tahun 2017. Sebaliknya, tahun
2018 mengalami
0,049%. Konsumsi kentang pada tahun
2016 sebesar 5.422
meningkat 0,459%
2015.

Kentang yang ditanam di Lestari Tani
adalah

merupakan varietas yang dominan untuk

penurunan sebesar

kg/orang/tahun,

dibandingkan tahun

jenis  Granola. Varietas ini

produksi kentang dengan luas areal 80-
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90%. Varietas Granola . Ini dipilih oleh

petani karena menghasilkan produksi yang
tinggi,
kemampuan adaptasi yang luas. Kentang

umur pendek serta memiliki
varietas Granola. ini dapat dipanen ketika
berumur 100-115 hari dengan tinggi
tanaman = 65 cm (BPTP, 2014).

Tanaman kentang menghasilkan umbi
yang akan dijadikan sebagai benih yang
Umbi

kentang yang baru saja dipanen tidak

digunakan untuk perbanyakan.
dapat langsung mengeluarkan mata tunas
dan memerlukan satu periode waktu

supaya mata tunas bisa berkembang,
periode tersebut disebut dengan masa
istirahat atau masa dormansi (Purwanto,
2017). istirahat)
dapat terjadi selama 3 bulan sampai lebih
dari 5 bulan (Nuraini dkk, 2019).

Produksi kentang harus ditingkatkan

Masa dormansi (masa

selaras dengan meningkatnya permintaan
kentang. Terdapat banyak permasalahan
yang membuat produksi kentang tidak
stabil adalah
ketersediaan benih kentang akibat dari

diantaranya kurangnya
dormansi
Salah
mengatasi permasalahan tersebut adalah

adanya masa kentang yang

cukup lama. satu cara untuk

dengan menggunakan zat
tumbuh  (ZPT)

mematahkan dormansi kentang. Adapun

pengatur
giberelin yang mampu
tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini
adalah
pemberian

untuk
ZPT
tunas

mengetahui  pengaruh

giberelin  terhadap

pertumbuhan tanaman kentang

(Solanum tuberosum L) varietas granola.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan PKL ini dilaksanakan
selama dua bulan, mulai dari 3 Oktober
2022 sampai 3 Desember 2022 di
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Kelompok Tani Lestari Tani, Kampung
Puncak Mulya, Desa Sukaluyu, Kecamatan
Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat.

Lokasi praktik ini memiliki letak
geografis Lat S-792 13" Long E 1079 31",
ketinggian 1500 Mdpl, dengan suhu rata-
rata 17°C hingga 26°C, dengan tipe tanah
Alat

baskom, spons, karung, keranjang, sarung

Andosol. yang digunakan yaitu
tangan. Bahan yang digunakan yaitu benih
tanaman kentang G2, ZPT giberelin dengan
konsentrasi 10% dan air.

Data

pengamatan yang dilakukan di lapangan

primer diperoleh  dari

serta wawancara dengan pembimbing

lapangan dan petani mengenai
permasalahan dan solusi yang ada di
terkait

Sedangkan

dengan
data
sekunder diperoleh dari studi literatur.

lapangan, utamanya

tanaman  kentang.

Literatur yang digunakan vyaitu jurnal
ilmiah, buku serta referensi relevan
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan Benih Tanaman Kentang dan
Larutan ZPT Giberelin

B. Benih kentang ukuran S

Benih kentang vyang digunakan

merupakan benih dari G2 yang telah

mengalami  penyortiran ukuran vyaitu

dengan ukuran M dan S (Gambar 1.), serta
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telah mengalami penyortiran kualitas
sehingga dipastikan dalam keadaan dan
kualitas yang baik, tidak busuk ataupun
cacat. Benih-benih kentang tersebut juga
telah dilakukan proses pembersihan dari
tanah yang menempel dan terbawa setelah
dilakukannya panen. Pembersihan ini
dilakukan agar pestisida ataupun zat kimia
serta penyakit yang ada pada tanah tidak
bibit
kentang. Sedangkan Larutan ZPT giberelin

terbawa dan mengkontaminasi
di buat dari 1 gram ZPT giberelin dengan
konsentrasi 10% yang dilarutkan dengan 2

liter air

Aplikasi ZPT Giberelin

Gambar 2. Aplikasi Hormon Giberelin

Teknik yang digunakan vyaitu
larutan ZPT

giberelin pada mata tunas benih (Gambar

dengan cara mengoleskan

2). Kemudian, benih tersebut dianginkan

dalam suhu ruang selama satu hari

sebelum akhirnya disimpan selama dalam
gudang selama 2,5-3 bulan. ZPT giberelin

ini memiliki fungsi merangsang

pertumbuhan tunas tanaman kentang

serta mempercepat pematahan masa

dormansi. Pematahan masa dormansi

benih kentang ini dapat terjadi karena
Giberelin enzim

mampu mengaktifkan

hidrolitik yang akan mengubah pati
(cadangan makanan) dalam benih kentang
menjadi energi (ATP) yang mendorong

pertumbuhan tunas tumbuh lebih cepat
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(Wirian,2021).

Gambar 3. A. Benih tanaman kentang, B.
Tunas tanaman kentang

_l

Pada gambar 3.B merupakan benih
tanaman kentang yang telah di simpan
selama 3 bulan pasca pemberian ZPT
giberelin. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan, pemberian ZPT giberelin ini
mampu memangkas lama / durasi dari
periode dormansi dan pertumbuhan tunas
kentang yang semula memerlukan waktu
3 bulan.
merupakan hormon yang berperan penting

3-5 bulan menjadi Giberelin

dalam pemecahan dormansi umbi dan
pertumbuhan tunas. Kentang yang berada
dalam periode dormansi memiliki kadar
giberelin endogen yang rendah, sebaliknya
saat mendekati berakhirnya periode
dormansi, kadar giberelin akan meningkat
dan dapat memicu pertumbuhan tunas

sebagai tanda berakhirnya masa dormansi.

Budidaya Tanaman Kentang

Budidaya tanaman kentang yang
dilakukan di lapangan tempat pengamatan
sama dengan budidaya tanaman kentang
pada umumnya. Proses budidaya dimulai
dengan pengolahan tanah serta pemberian
pupuk kandang ayam sebagai pupuk dasar,
benih kentang kemudian ditempatkan di
lubang tanam sedalam sekitar 10 cm dan
ditutup kembali dengan tanah. (Gambar 3).
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Gambar 3. Proses penanaman kentang

Pada proses
dilakukan menggunakan benih kentang

penanaman ini

siap tanam vyang telah melewati masa
dormansi selama 5 bulan, namun tidak
mampu memenuhi kebutuhan benih untuk
lahan. Selanjutnya sepuluh hari kemudian
disusul dengan penanaman benih kentang
yang diberikan perlakuan ZPT giberelin.
Penggunaan benih kentang yang diberikan
giberelin ini bertujuan untuk mencukupi
benih
mengoptimalkan lahan sisa yang belum

kekurangan sehingga mampu
ditanami. Pemeliharaan tanaman dilakukan
pemupukan dengan pupuk kandang ayam

dan pupuk NPK, penyiangan gulma dengan

cara mencabuti gulma yang tumbuh
diantara  tanaman secara manual
menggunakan tangan, pembumbunan

dengan cara menaikkan tanah di sekitar
tanaman, serta pengendalian hama dengan

cara penyemprotan insektisida dan

fungisida untuk menghindari serangan

jamur yang mampu merontokkan daun.

Gambar 4. Tanaman kentang dengan ZPT

giberelin
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Pada Gambar 4 merupakan hasil

pengamatan pertumbuhan tanaman
kentang. Berdasarkan hasil pengamatan,
pertumbuhan tanaman kentang vyang
diberikan ZPT ini akan semakin menyusul
dan mengimbangi pertumbuhan tanaman
kentang yang tidak diberikan giberelin.
Hasil pengamatan vyang dilakukan di
lapangan menunjukkan bahwa pemberian
ZPT giberelin juga dapat meningkatkan
tinggi
Giberelin memiliki peran penting dalam
ZPT

mendorong

tanaman, serta jumlah daun.

proses  aktivitas metabolisme.

Giberelin mampu

pembelahan sel di dalam meristem sub-

apikal atau perkembangan sel.
Pembelahan sel akan yang tinggi akan
memaksimalkan pertumbuhan  tinggi
tanaman, laju tumbuh relatif serta

pembentukan stolon (Sintong, 2020).
Produktivitas umbi dari tanaman

dengan pemberian giberelin mampu
mengimbangi produktivitas umbi tanaman
yang tidak diberikan giberelin, ini terjadi
akibat ZPT giberelin yang diberikan pada

benih mampu membantu memaksimalkan

pertumbuhan jumlah batang, sehingga
jumlah  umbi vyang diproduksi turut
bertambah (Jasmani,2013).

Pemberian giberelin mampu

bekerja efektif jika diberikan tepat dengan
ZPT
giberelin dengan konsentrasi tepat mampu

keperluan tanaman. Pemberian

mempengaruhi  proses biokimia pada
tanaman, sehingga mampu meningkatkan
proses fotosintesis dan hasilnya digunakan
untuk keperluan dalam proses reproduksi
generatif hingga tanaman

(Sundhari,2014)

panen.

Hasil Budidaya Tanaman Kentang
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Gambar 5. Hasil Budidaya Kentang

Pada Gambar 5. Menunjukkan hasil
dari budidaya tanaman kentang vyang
dilakukan. Pada bobot
jumlah umbi yang dihasilkan dari budidaya

dasarnya dan
tanaman dengan benih yang diberikan
perlakuan ZPT giberelin memiliki hasil yang
sama dengan budidaya tanaman kentang
benih
menyangkut dengan jumlah banyaknya

dengan umumnya. Hal ini
batang utama yang ditentukan dengan
jumlah mata tunas yang tumbuh pada
bibit. ZPT Giberelin yang di berikan pada
benih yang mata tunasnya belum tumbuh
akan memicu pertumbuhan mata tunas
benih kentang (Jasmani,2013).

Jumlah tunas akan berpengaruh
pada proses fotosintesis. Proses
fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan
(zelelew,2016).

Kandungan fotosintat yang tinggi akan

banyak fotosintat
membantu dalam keperluan pertumbuhan
generatif  serta umbi
(Sundhari,2014).

Kelebihan dari penggunaan benih

pembentukan

yang diberikan perlakuan ZPT giberelin ini
yaitu untuk mempercepat pertumbuhan
tunas tanaman kentang.

KESIMPULAN

Aplikasi pemberian ZPT giberelin
pada benih tanaman kentang mampu
tunas

mempercepat pertumbuhan
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tanaman kentang semula

yang
memerlukan waktu 3-5 bulan menjadi 2,5-
3 bulan. Pada dasarnya bobot dan jumlah
budidaya

tanaman dengan benih yang diberikan

umbi yang dihasilkan dari
perlakuan ZPT giberelin memiliki hasil yang
sama dengan budidaya tanaman kentang
dengan benih umumnya. Giberelin adalah
salah satu jenis ZPT yang berperan
dalam memacu pertumbuhan tanaman,
mempersingkat pembungaan,

mempersingkat pematangan bunga,

memaksimalkan produksi, dan

memecahkan periode dormansi.
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